BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian yang diberikan oleh 100 responden dari para
pengguna kendaraan pribadi dijalan Yogyakarta-Solo, ada beberapa hal yang
dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis data. Beberapa hal yang dapat
diperhatikan mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda
transportasi umum, berdasarkan analisis mean rank dari keseluruhan dan ditinjau
dari tiap aspek didapatkan faktor yang berpengaruh seperti di bawah ini :

1. Ingin bebas dari pengamen/pedagang, (mean: 4,040)

2. Waktu tunggu cukup lama, (mean: 3,850)

3. Takut akan kondisi kendaraan umum, (mean: 3,720)

4. Tarif sering Kkali tidak sesuai. (mean: 2,850)

6.2. Saran

Dari kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran guna memperbaiki

hal-hal tersebut yaitu sebagai berikut :
1. Sebaiknya dilakukan perbaikan atas faktor-faktor berpengaruh yang dinilai
masyarakat pengguna kendaraan pribadi belum memuaskan misalnya,
a. Dalam hal ingin bebas dari pengamen/pedagang disarankan dilakukan
penertiban agar pengamen/pedagang tidak naik ke kendaraan umum
b. Dalam hal waktu tunggu cukup lama disarankan perlu adanya

perbaikan dan peningkatan frekuensi layanan kendaraan umum.
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c. Dalam hal takut akan kondisi kendaraan umum disarankan diadakan
uji kelayakan, perawatan rutin serta bila dimungkinkan melakukan
peremajaan pada kendaraan umum.

d. Dalam hal tarif sering kali tidak sesuai disarankan dilakukan
penindakan terhadap oknum-oknum sopir/kernet/petugas yang
memberikan tarif tidak sesuai semestinya

2. Sebaiknya diadakan pemantauan dan penindakan terhadap perkembangan
perbaikan-perbaikan atas faktor-faktor berpengaruh tersebut.

3. Perlu adanya studi lebih lanjut untuk mengevalusi kinerja moda transportasi
umum di Yogyakarta, sehingga evalusi kinerja yang diperoleh dapat
dibandingkan dengan kota lain maupun dengan standar Kinerja transportasi

umum di indonesia.
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